
 

 

ABSTRAK 

Riki Nurhidayat: Konsep Takdir Tuhan 

(Studi Teks Usaha Manusia menurut Al-Asy’ari dalam Pandangan Alfred 

North Whitehead) 

Dalam agama Islam, berbicara mengenai takdir tidak akan terlepas dari 

Tuhan sebagai Pencipta yang memberi ukuran atau kadar kepada setiap ciptaan-

Nya. Al-Asy’ari sebagai seorang teolog mempunyai konsep bahwa Tuhan sebagai 

pencipta usaha manusia, meski manusia menyadari perbuatan itu di dalam dirinya. 

Kemudia sunnatullah adalah pemberian hukum atau kadar pada setiap ciptaan-

Nya sesuai dengan kehendak Tuhan yang absolut. 

Dalam pandangan Whitehead Dengan tetap setia kepada keseluruhan 

metode dan kerangka metafisikanya, Whitehead tidak membicarakan Tuhan 

sebagai upaya untuk membuktikan eksistensi-Nya, melainkan untuk memberikan 

sistem penjelasan yang rasional terhadap fenomena Tuhan yang dialami umat 

manusia sepanjang sejarah. Tuhan adalah entitas aktual sama seperti manusia 

yang mempunyai kreativitas. Selaras dengan sentralnya peran kategori ‘proses’ 

dalam kosmologi Whitehead, maka dalam pemikirannya, manusia juga dipandang 

sebagai makhluk yang dinamis. Manusia mempunyai daya kekuatan atau daya 

kemampuan untuk bertumbuh dan berkembang. Dengan demikian setiap 

perbuatan yang dilakukan manusia harus dipertanggung jawabkan oleh dirinya 

masing-masing. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali tentang konsep Takdir Tuhan 

menurut a-Asy’ari dalam pandangan Alfred North Whitehead. Adapun manfaat 

dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang sebuah konsep 

Takdir Tuhan dalam pandangan Alfred North Whitehead. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manusia bertanggung jawab atas 

setiap perbuatannya. Karena Tuhan zaman modern adalah Tuhan yang dengan 

kasih-Nya memberikan kebebasan pada manusia. Namun kebebasan untuk 

penciptaan diri itu tidak bersifat sewenang-wenang karena dibatasi oleh kondisi 

masa lalunya dan kerangka cita-cita atau tujuan sebagaimana kemungkinannya 

telah dipikirkan Tuhan dalam keabadiannya. Tuhan dalam aspeknya yang 

primordial berperan sebagai daya tarik (Eros Platonic) yang membimbing dan 

mengatur proses perwujudan diri setiap satuan aktual. 

 

 

 

 


